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Air adalah sumberdaya alam yang sangat penting dalam kehidupan manusia.Hasi| pengeloiaan air minum
oleh organisasi air minum seringkali tidak dapat memenuhi tujuan/target organisasi karena ketidak efisienan
organisasi yang bersangkutan. Salah satu akibatnya adalah terjadi tingkat kebocoran produk air minum yang
tinggi sehingga konsumen harus membayar harga air dengan tarif yang lebih tinggi dari harga
semestinya.Juga cakupan pelayanan air minum tidak mampu menjangkau seluruh penduduk kota yang
membutuhkan air minum dan sebagai akibatnya penduduk berpenghasilan rendah membayar air dengan
harga lebih tinggi.

Untuk mengatasi hal di atas,dilakukan penanganan teknis dengan dana yang besar. Namun, penanganan
teknis semata ternyata tidak cukup untuk mengatasi masalah yang ada karenainefisiensi yang terjadi bukan
hanya masal ah teknis sgja. Melainkan, juga dan bahkan sebagian besar disebabkan oleh masalah non-teknis.
Oleh karena itu,dilakukan studi jaringan sosial untuk memahami pengel ompokan-pengelompokan sosial
dalam jaringan kerja organisas PAM JAY A guna mendapatkan pemahaman tentang struktur sosial yang
berlaku yang mengakibatkan sistem kontrol,monitoring dan koordinasi menjadi lemah.

Dalam berbagai studi tentang struktur organisasi telah banyak dilakukan, ada yang melihat organisasi
dengan kerangka dikotomi formal-informal-kemudian diperbaruhi dengan memandang organisasi sebagal
sebuah sistem yang berada di dalam sistem yang lebih besar lainnya seperti masyarakat atau negara,yang
berpijak pada kerangka integrasi.Perkembangan terakhir, para akhli ilmu sosial yang mempelgjari struktur
organisasi melihatnya sebagai suatu konfigurasi relasional antara kelompok-kelompok (divisi), dan
kelompok kuas yang secara ada (lihat Mouzelis 1985).

Berdasarkan perkembangan terakhir di atas, konsep power memainkan peran yang krusial. Sebab individu
atau kelompok/kelompok kuasi bisa memiliki kemampuan untuk melakukan kontrol terhadap pengambilan
keputusan dan lahirnya kebijakan yang mengarah ada sumberdaya-sumberdaya yang terdapat pada
organisasi yang bersangkutan. Sehingga,distribusi kontrol terhadap sumberdaya, perilaku individu atau
kelompok lain dan formasi kelompok kuasi (power,interest dan sentiment), formasi yang ada saling
berkompetisi dalam rangka melindungi/menjaga atau mencari kesempatan dalam mendapatkan reward atau
sumberdaya yang bersedia di dalam organisasi.Ditegaskan oleh Mouzelis bahwa konflik dan perjuangan -
perjuangan antara 'klik' (cyclic block, block dan isolated tree) untuk memproleh “power dan jaminan
terhadap pembagian reward-reward organisasi (aktivitas politikal organisasional yang terjadi dari hari ke
hari) ini secara keseluruhan sering tidak nampak bagi “orang luar' atau tidak nampak dari mata para ahli
sosiologi yang naive-yang hanya mengandalkan wawancara dan kuesioner. Dengan berbagal cara
(kamuflase)-'klik-klik tersebut mampu melahirkan kebijakan, aturan-aturan dan sebagainya (hasil
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kompetisi)-yang akan tampak harmoni bagi para anggota organisasi yang bersangkutan.

Oleh karena itu, dengan bergesernya 'pusat power formal/resmi' dan ketidak patuhan terhadap aturan-aturan
organisasi dalam jaringan kerja PAM JAY A mengakibatkan melemahnya sitem kontrol, monitoring dan
koordinasi yang diciptakan.Dengan melemahnya sistem kontrol, monitoring dan koordinasi maka ketahanan
organisas menjadi lemah sehingga tujuan organisasi tidak dapat dicapai. Dan, ketahanan organisasi yang
lemah akan memperlemah kinerja organisasi yang pada akhirnya memperlemah ketahanan - ketahanan
wilayah ;dan bilamana beberapa/ seluruh organisasi-organisasi air minum di Indonesia memperlihatkan
ketahanan organisasi yang lemah maka secara nasional akan memperlemah ketahanan nasional.



